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ABSTRAK 

 

Anny Amanda, 1300653 (2017) Analisis Morfologi Dalam Karangan Narasi Pada 

Pembelajaran Menulis Karangan Narasi di Kelas IV Sekolah Dasar 

  

Morfologi adalah ilmu bahasa yang mempelajari bentuk kata dan bagian-bagian kata serta 

morfem dan macam-macamnya sesuai dengan kebutuhan dalam tindak penuturan. Di 

dalam morfologi terdapat dua jenis morfem, yakni morfem terikat dan morfem bebas. 

Penelitian ini dibatasi pada jenis morfem terikat yaitu kata yang memiliki imbuhan 

(afiks). Objek yang akan diteliti adalah unsur afiks yang terkandung dalam karangan 

narasi siswa, yang mana dalam pembelajarannya menggunakan media gambar kegiatan 

berlibur di pantai sebagai media pembelajaran. Unsur afiks yang ada dalam karangan 

narasi siswa banyak mengalami kesalahan dalam penulisannya. Hal ini tentu akan 

berpengaruh pada kualitas suatu karangan yang dibuat. Penelitian analisis morfologi 

dalam karangan narasi ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, metode analisis 

isi pada karangan narasi siswa. Penelitian ini dilakukan di kelas IV SD Negeri Cigabus. 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data peneliti terhadap penggunaan media 

gambar sedangkan untuk menganalisis karangan narasi siswa menggunakan teknik 

analisis dokumen yang melibatkan 20 orang siswa. Pembelajaran karangan narasi dengan 

menggunakan media gambar kegiatan berlibur di pantai terbukti mampu membuat siswa 

menjadi lebih aktif dan antusias ketimbang hanya menggunakan metode verbal yang cara 

penyampaiannya hanya melalui lisan. Siswa juga menjadi lebih mudah menemukan ide 

yang akan dijadikan sebagai bahan dalam tulisannya karena gambar-gambar tersebut 

tersaji secara detail dan konkrit, mengingat pada usia ini cara berpikir mereka masih 

tahap operasional konkrit yang membutuhkan benda-benda nyata dalam proses 

pembelajarannya. Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa peneliti 

menemukan kesalahan penggunaan afiks dalam karangan narasi siswa. Kesalahan 

tersebut diantaranya adalah penggunaan prefiks di-, prefiks ber-, prefiks ter-, prefiks 

meN-, sufiks kan-, sufiks –i, sufiks –nya, dan sufiks –an. 
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ABSTRACT 

 

Anny Amanda, 1300653 (2017) Morphological Analysis In The Study Of Narrative 

Essay Writing A Narrative Essay In Class IV Elementary School 

 

Morphology is the science of language that studies the form of words and parts of words 

and morphemes and the like in accordance with the needs of the act of narrative. In 

morphology there are two types of morphemes, the bound morphemes and the free 

morphemes. This study is limited to the type of bound morpheme is the word that has 

affix (affix). The object to be studied is the affix element contained in the narrative essay 

of students, which in the learning using the media images of activities on the beach 

vacation as a medium of learning. Affix element that exist in student essay essay many 

mistake in writing. This will certainly affect the quality of an essay made. Research of 

morphological analysis in this narrative essay using qualitative descriptive approach, 

content analysis method on student narrative essay. This research was conducted in the 

fourth grade of SD Negeri Cigabus. Observation is a technique of data collection of 

researchers on the use of image media while to analyze the narrative essay of students 

using document analysis techniques involving 20 students. Learning narrative text by 

using the media images of activities on the beach vacation proved able to make students 

become more active and enthusiastic rather than just using the verbal method that way of 

delivery only through oral. Students also become easier to find ideas that will be used as 

material in writing because the images are presented in detail and concrete, considering at 

this age they are still a concrete operational phase that requires real objects in the learning 

process. Based on the results of data analysis can be concluded that the researchers found 

errors in the use of affixes written essay students. Such errors include the use of di- 

prefixes, prefixes, prefixes, prefixes, suffixes, suffixes -i, their suffixes, and suffix -an. 
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